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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan barang-barang 

bekas sebagai media pembelajaran Seni Musik untuk siswa kelas V di SD Negeri 

3 Jarakan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran Seni Musik dikelas V SD Negeri 3 Jarakan 

dengan media pembelajaran menggunakan barang bekas 

menunjukkan hasil pembelajaran Seni Musik dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. Proses pembuatan dan permainan 

instrumen musik dari barang bekas dilakukan dengan melibatkan 

partisipasi aktif siswa. Penggunaan barang bekas sebagai media 

pembelajaran Seni Musik memberikan pengalaman kepada siswa 

dalam bermain musik meskipun tidak menggunakan fasilitas yang 

mahal. 

2. Hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran Seni Musik kelas V adalah siswa mampu memahami 

Teori Musik dasar seperti garis paranada, tanda kunci, tanda 

sukat, tanda birama, tanda istirahat, dan notasi balok dalam pola 

ritmis dan melodis. Siswa juga mendapat pembelajaran praktik 

musik yaitu bermain musik dengan menggunakan barang bekas 

sebagai media pembelajaran Seni Musik sehingga siswa lebih 
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tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan barang 

bekas sebagai media pembelajaran Seni Musik dapat menjadi 

solusi yang baik dan sesuai serta memenuhi aspek capaian 

pembelajaran siswa kelas V SD. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Saran untuk pihak Sekolah dan Guru:Penelitian ini diharapkan dapat 

diterapkan sebagai pembelajaran Seni Musik disekolah untuk 

meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

proses pembelajaran dan media pembelajaran dengan instrumen 

musik dari barang bekas ini tidak hanya digunakan sebagai sarana 

praktik, tetapi juga dikembangkan lebih lanjut melalui pendekatan 

yang lebih interaktif, seperti pertunjukan musik atau kolaborasi 

antar siswa untuk menciptakan komposisi musik sederhana. 

2. Bagi peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi 

lebih banyak jenis barang bekas yang dapat diolah menjadi 

instrumen musik, dengan melibatkan berbagai tingkat kesulitan dan 

variasi suara yang dapat dihasilkan. 
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